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Data Jobless Pulihkan 
Dolar Jelang NFP 



EURUSD bergerak melemah di bawah 1.1550 karena pasar melihat 
turunnya harga minyak dapat menekan ekspektasi suku bunga 
ECB dalam jangka pendek, sehingga mengurangi daya tarik euro 
terhadap dolar AS. Meski prospek ekonomi riil Zona Euro 
berpotensi membaik jika konflik Iran mereda permanen, reaksi 
positif melalui PMI diperkirakan lebih lambat. Untuk saat ini, 
tekanan jual tetap dominan, dengan support terdekat di 
1.1520–1.1495 dan resistance berada di 1.1580–1.1605.  

GBPUSD bergerak sideways dengan bias negatif di bawah 1.3460 
pada perdagangan hari ini, karena pasar menilai kenaikan Pound 
terhadap dolar AS terbatas dan lebih mencerminkan fase 
konsolidasi. Nada kebijakan BoE yang hati‑hati serta ekspektasi 
suku bunga yang tidak agresif membuat pembeli enggan 
mengejar reli lebih jauh dan menjaga tekanan jual tetap ada. Bias 
jangka pendek masih rentan koreksi, dengan support terdekat di 
1.3445–1.3410 dan resistance terlihat di 1.3495–1.3525.  

USDJPY menguat di atas 157.70, pemulihan Dolar AS yang 
didukung ekspektasi kebijakan The Fed tetap ketat, sementara 
kekuatan yen yang didorong intervensi bersama AS–Jepang mulai 
memudar. Aksi ambil untung pada Yen setelah lonjakan tajam 
pekan lalu membantu mendorong pasangan ini naik lagi. Meski 
risiko intervensi lanjutan tetap membatasi reli yang terlalu agresif, 
bias intraday masih positif, dengan support terdekat di 
157.30–157.00 dan resistance berada di 158.20–158.60. 



Harga minyak dunia (CLR) bergerak sideways dengan bias positif 
di atas $75.00, pasar menyeimbangkan harapan kesepakatan 
AS-Iran yang berpotensi menambah pasokan dengan kenyataan 
bahwa produk olahan, terutama distilat, masih sangat ketat. Data 
EIA menunjukkan penurunan bersih persediaan minyak mentah 
yang moderat, sementara ekspor distilat AS yang tinggi menjaga 
margin kilang tetap kuat dan mendukung harga. Gangguan 
pasokan di Timur Tengah dan Rusia juga menahan pelemahan lebih 
dalam dan membuat pelaku pasar enggan menjual agresif. 
Support terdekat berada di $74.20–$73.80, sedangkan 
resistance berada di $76.20–$77.00, sehingga minyak cenderung 
bertahan dalam kisaran konsolidasi bullish harian saat ini. 

Harga emas (XAU) bergerak menguat pada perdagangan hari ini 
di atas $4.250 karena para pelaku pasar menilai kenaikan dari 
Dolar AS cenderung terbatas menjelang rilis NFP, sementara 
ekspektasi kenaikan suku bunga The Fed mulai sedikit melemah 
setelah data ADP dan ISM Jasa yang tidak memenuhi harapan 
penuh. Optimisme atas potensi kesepakatan damai AS–Iran dan 
tekanan pada harga minyak turut mengurangi kekhawatiran 
inflasi, sehingga emas kembali diminati sebagai aset lindung nilai. 
Meski komentar sejumlah pejabat The Fed tetap bernada hawkish 
dan menahan reli yang terlalu tajam, bias intraday yang masih 
positif. Support terdekat berada di $4.225–$4.205, sedangkan 
resistance berada di $4.280–$4.305. 



Indeks dolar AS (DXY) bergerak menguat pada hari ini setelah 
sempat anjlok di awal sesi ke 99.67, lalu berbalik naik dan bertahan 
di atas 99.70 seiring menguatnya permintaan safe haven. 
Ketidakpastian arah negosiasi AS–Iran terkait pembukaan 
kembali Selat Hormuz memicu kekhawatiran pasar dan 
mendorong aliran masuk ke dolar AS. Di saat yang sama, 
komentar hawkish dari pejabat The Fed dan data ADP yang 
menunjukkan dinamika upah lebih kuat menjaga ekspektasi 
bahwa kebijakan bisa tetap ketat lebih lama. Bias dasar DXY masih 
bearish namun dengan ruang rebound jangka pendek yang cukup 
jelas, dengan support terdekat di 99.50–99.30 dan resistance 
terlihat di 100.00–100.30.  

Pasar berfokus pada kombinasi data ISM Services PMI dan ADP 
Employment yang lebih lemah dari ekspektasi, sehingga menahan 
penguatan Dolar AS meski nada The Fed tetap cenderung 
hawkish. ISM Services PMI hanya naik tipis ke 54,1 dibanding 
konsensus 54,5, menandakan sektor jasa masih ekspansif namun 
momentum aktivitas mulai moderat. ADP Employment Change 
bahkan turun tajam, dengan perekrutan hanya 44 ribu dibanding 
perkiraan 70 ribu dan 98 ribu bulan sebelumnya, memberi sinyal 
pendinginan pasar tenaga kerja. Di sisi lain, komentar Jeff Schmid 
menegaskan inflasi masih “terlalu tinggi” dan kebijakan saat ini 
“belum cukup ketat”, sehingga sikap The Fed secara keseluruhan 
masih hawkish dan tetap memberi penopang bagi Dolar AS. 
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TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek masih berlanjut dengan harga 
bergerak tertahan diatas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak melebar naik 
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TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek masih berlanjut dengan harga 
yang bertahan diatas kedua EMA yang bergerak melebar 
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TF 30M: Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek ketika harga 
menembus keatas EMA 5 dan bertahan diatas EMA 20 
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TF 30M:  Melanjutkan tren penurunan jangka pendek ketika harga gagal 
bertahan diatas kedua EMA dan bergerak turun menembus kebawah 
kedua EMA
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yang bergerak tertahan diatas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak naik
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TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
gagal menembus keatas EMA 5 dan bertahan dibawah EMA 20 
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TF 30M: Tren penurunan jangka pendek terbentuk dengan harga 
menembus kebawah EMA 5 dan bergerak membentuk Death Cross 
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